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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan
peneliti dengan menggunakan jenis kualitatif, dimana pendekatan
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati,
menekankan pada aspek pemahaman terhadap suatu masalah dan
cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan
dalam penelitian kualitatif. Kajian teori dimanfaatkan sebagai pemandu
agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.t

Metode penelitian kualitatif ini digunakan karena beberapa
pertimbangan yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan
apabila berhadapan antara peneliti dan responden secara langsung dan
metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang hadapi
peneliti.? Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui strategi pemasaran
dalam meningkatkan minat anggota menggunakan produk pembiayaan

mudharabah dan murabahah Koperasi Syariah Al-Mawaddah.
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Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.

2Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2006), him. 9-10
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Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan
data yang diperoleh dilapangan berupa data dalam belum fakta yang perlu
adanya analisis mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih
mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama
dengan keterlibatan peneliti sendiri dilapangan. Oleh karena itu dalam
penelitian  kualitatif ~peneliti  menjadi instrument utama dalam
pengumpulan data yang dapat berhubungan langsung dengan instrument
atau objek penelitian.

2. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan buku angka-
angka, selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian
laporan, data yang diperoleh berasal dari wawancara dan observasi.®
Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data
yang diperoleh dilapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu

adanya analisis secara mendalam.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan,
beserta jalan dan kotanya. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi

penelitian di Koperasi Syariah Al-Mawaddah.

3Ibid, hal.11
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangatlah penting. sebagai
instrument penelitian. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah
sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis data dan menjadi pelopor hal
penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan
sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan,
sedangkan untuk instrumen data yang lain seperti dokumen-dokumen lain
menunjang keabsahan hasil penelitian. Peneliti secara langsung berperan aktif
di Koperasi Syariah Al-Mawaddah.

D. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dari itu sumber datanya berupa
kata-kata dan tindakan, serta data-data untuk mendukungnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data secara umum dapat dikelompokkan kedalam
tiga bagian, yaitu teknik pengumpulan data melalui observasi, kemudian

wawancara serta dokumentasi.

*Ibid, hal. 157
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1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik operasional pengumpulan
data melalui proses pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap objek
yang diamati secara langsung. Dalam metode ini peneliti melakukan
pengamatan dan pengukuran dengan teliti terhadap objek yang diamati.
Faktor terpenting dalam teknik observasi adalah observer (pengamat) dan
orang yang diamati yang kemudian juga berfungsi sebagai pemberi
informasi yaitu informan. Sebagai teknik dasar semua proses penelitian,
observasi mensyaratkan pencatatan dan perekaman sistematis semua data.
Observasi pada gilirannya menampilkan data dalam bentuk perilaku, baik
disadari maupun kebetulan, yaitu masalah-masalah yang berada dibalik
perilaku yang disadari tersebut. Observasi juga menyajikan sudut pandang
menyeluruh kehidupan sosial budaya tertentu.

Observasi merupakan tahap awal, langkah yang lebih penting
adalah adanya analisis untuk mengetahui makna tersembunyi yang ada
dibalik pengamatan. Dalam pengumpulan data diusahakan agar peneliti
didasarkan atas kemampuan data itu sendiri. Baru kemudian dalam
pelaksanaan analisis teori digunakan sesuai tujuan. Observasi melibatkan 3
objek sekaligus yaitu: lokasi penelitian berlangsung, para pelaku dengan
peran-peran tertentu dan aktivitas para pelaku yang dijadikan sebagai
objek penelitian. Suatu penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu
menentukan lokasi penelitian kemudian diikuti dengan proses, sebagai alur

penelitian dengan melibatkan para pelaku dengan berbagai tindakannya.
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Dengan luasnya lapangan maka observasi harus dibatasi, sebagai fokus
pengamatan, sehingga hanya peristiwa yang diperlukanlah yang dijadikan
sebagai objek. Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus sampai
pada kejenuhan data.
Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung. Dalam wawancara ini terjadi interaksi komunikasi
antara pihak peneliti selaku penanya dan responden selaku pihak yang
diharapkan memberikan jawaban. Wawancara adalah salah satu alat yang
paling banyak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif.
Dalam wawancara terdapat beberapa tipe yaitu wawncara terstruktur,
wawancara tidak terstruktur dan wawancara semi terstruktur.®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur yaitu merupakan kompromi antara wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur. Pewawancara sudah menyiapkan topik dan daftar
pertanyaan wawancara sebelum aktivitas wawancara dilaksanakan. Tidak
seperti wawancara terstruktur yang kaku dan wawancara tidak terstruktur
yang bebas, daftar topik dan pertanyaan biasanya berfungsi untuk memulai
wawancara. Pewawancara perlu menelusuri lebih jauh suatu topik
berdasarkan jawaban yang diberikan partisipan. Urutan pertanyaan dan
pembahasan tidak harus sama seperti pada panduan, semua tergantung

pada jalannya wawancara. Hampir dapat dipastikan bahwa topik dan
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SSamiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar, (Jakarta: PT INDEKS, 2012), him
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panduan wawancara yang telah disiapkan harus diikuti dengan pertanyaan
tambahan untuk menggali lebih jauh jawaban partisipan.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diproses melalui
dokumen-dokumen. Metode dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan
data dari sumber-sumber dokumen yang mungkin mendukung atau bahkan
berlawanan dengan hasil wawancara. Teknik ini dilakukan untuk
memperoleh data yang berupa dokumen atau arsip. Metode dokumentasi
dilaksanakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi.

Ciri khas dokumentasi adalah menunjukkan pada masa lampau,
dengan fungsi utama sebagai catatan atau bukti suatu peristiwa, aktivitas,
dan kejadian tertentu. Berbeda dengan observasi dan wawancara,
dokumentasi merupakan data nonmanusia. Dari segi perolehan da dengan
demikan biaya, dokumentasi merupakan teknik yang mudah dan murah
sebab dapat diperoleh pada saat itu juga. Ciri khas dokumentasi dengan
demikian adalah keasliannya sebab diperoleh tanpa campur tangan
peneliti.ciri khas lainnya adalah dokumen bertahan sepanjang masa
sehingga dianggap mampu memberikan pemahaman sejarah secra relatif

lengkap.®

233

5Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian karena
dari analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan substantif maupun formal.
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan atau masalah yang ingin dijawab.
Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan
dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami
dengan mudah. Teknik pengumpulan data dan analisis data pada praktiknya
tidak secara mudah dipisahkan. Kedua kegiatan tersebut berjalan serempak.
Artinya, analisis data memang seharusnya dikerjakan bersamaan dengan
pengumpulan data, dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai
dikerjakan.  Analisis  data  mencakup  kegiatan  dengan  data,
mengorganisasikannya, memilih, dan mengaturnya kedalam unit-unit,
mengsintesiskannya, mencari pola-pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang akan dipaparkan kepada orang lain
(pembaca laporan penelitian).

Metode analisis data yang digunakan peneliti disini adalah metode
analisis data yang dikemukaan oleh Miles dan Huberman, yang membagi
langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas
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dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Temuan yang
dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola dan data yang
tampak. Data yang sudah direduksi maka langkah sealanjutnya yaitu
memaparkan data atau menyajikan data.
. Pemaparan/Penyajian Data

Langakah keua setelah reduksi data yaitu pemaparan atau penyajian
data. Pemaparan/penyajian data sebagai sekumpuln informasi tersusun, dan
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman
kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berasarkan pemahaman dan
analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang
didukung dengan matriks jaringan kerja.
. Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga yang harus dilakukan dalam analisis data adalah
penarikan kesimpulan. Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan
disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada
kajian penelitian.

Berdasarkan analisis interactive model, kegiatan pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan
proses siklus dan interaktif. Analisis data kualitatif merupakan upaya yang

berlanjut berulang dan terus menerus. Reduksi data, penyajian data, dan
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penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling menyusul.’
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat
berharga dalam penelitian, dari data terkumpul akan dilakukan analisis yang
digunakan sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Melihat
begitu besarnya posisi data maka keabsahan data yang terkumpul menjadi
sangat vital. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang
salah pula, demikian sebaliknya, data yang sah (valid) akan menghasilkan
kesimpulan hail penelitian yang benar. Peneliti dalam penelitian kualitatif
harus erusaha mendapatkan data yang valid untuk itu dalam pengumpulan data
peneliti perlu mengandalkan validitas data agar data yang diperoleh tidak
invalid (cacat). Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah
Kriteria tertentu.
1. Triangulasi
Triangulasi data data digunakan sebagai proses pemantapan derajat

kepercayaan dan konsistensi data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu

analisis data dilapangan. Kegiatan triangulasi dengan sendirinya mencakup

proses pengujian hipotesis yang dibangun selama pengumpulan data.

Triangulasi mencari dengan cepat pengujian data yang sudah ada dalam

memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan, serta progam yang berbasis

7 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
210-212
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pada bukti yang telah tersedia. Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa
data yang mengintesa data dari berbagai sumber. Triangulasi menyatukan
informasi dari penelitain kuantitaif dann kualitatif, menyertakan pencegahan
dan kepedulian memprogam data, dan membuat penggunaan pertimbangan
pakar. Triangulasi bisa menjawab pernyataan terhadap kelompok resiko,
keefektifan, kebijakan dan perencanaan anggaran dan status epidemik dalam
suatu lingkunngan berubah. Triangulasi menyediakan suatu perangkat kuat
ketika satu respons cepat diperlukan, atau ketika data ada untuk menjawab
satu pertanyaan spesifik.

Triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tetapi meningkatkan
pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya. Ada empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi peneliti dan triangulasi
teoritik.

a. Triangulasi sumber, adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai sumber memperoleh data. Dalam triangulasi dengan
sumber yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan
terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. Sebuah strategi kunci harus
menggolongkan masing-masing kelompok, bahwa peneliti sedang
mengevakuasi. Kemudian yakin pada sejumlah orang untuk
dibandingkan dari masing-masing kelompok dalam evaluasi tersebut.
Dengan demikian, triangulasi sumber berarti membandingkan (mencek

ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
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b. Triangulasi metode, adalah usaha mengecek keabsahan dataatau
mengecek keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan data yang sama.

c. Triangulasi peneliti, adalah menggunakan lebih dari satu peneliti dalam
mengadakan observasi atau wawancara. Karena setiap peneliti memiliki
gaya, sikap dan persepsi yang berbeda dalam mengamati suatu fenomena
maka hasil pengamatan dapat berbeda dalam mengamati fenomena yang
sama. Triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan peneliti atau
pengamat yang lainya membantu mengurangi penyimpanan dalam
pengumpuloan data. Triangulasi peneliti dilakukan dengan cara
menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis
data. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali
data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari
konflik kepentingan agar tidak merugikan peneliti dan melahirkan bias
baru dari triangulasi.

d. Triangulasi teoritik, berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak
dapat diperiksa derajat kepercayaanya dengan satu atau lebih teori.
Triangulasi teoritik adalah memanfaatkan dua teori atau kebih untuk
diadu dan dipadu. Untuk itu, diperlukn rancangan penelitian,
pengumpulan data, dan analisis data yang lengkap, dengan demikian

akan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif.

8lbid, hal 216-222



70

2. Diskusi Teman Sejawat

Dalam penelitian kualitatif diskusi teman sejawat ini penting
dilakukan justru karena instrumen penelitiannya adalah penelitian sendiri.
Ini untuk menjaga supaya peneliti terhindar dari bias dan distorsi pribadi.
Yang masuk dalam kategori teman sejawat adalah sesama peneliti jika
penelitiannya dilakukan dalam kelompok, atau orang-orang yang memahami
fokus penelitian dan metodologi kualitatif. Tentu saja teman sejawat itu
tidak mesti orang yang satu paradigma, satu guru, satu ilmu dengan Kkita.
Ada baiknya teman sejawat itu adalah orang yang berpengalaman dalam
fokus penelitian agar ia dapat memberikan masukan dan kritikan agar
peneliti itu memberikan hasil bermutu.®

Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik
pemeriksaan keabsahan data:

a. Pertama, untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap
terbuka dan kejujuran.

b. Kedua, diskusi dengan seajawat ini memeberikan suatu kesempatan
awal yang baik untuk memulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja
yang muncul dari pemikiran peneliti.

c. Diskusi analitik ini pun dapat memberikan kesempatan kepada para
peneliti untuk ikut merasakan keterharuan para peserta diskusi
sehingga memungkinkannya membersihkan emosi dan perasaanya

guna dipakai untuk membuat sesuatu yang tepat.

°Nusa Putera, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi, (Jakarta: PT INDEKS, 2012),
him. 194
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Dengan demikian pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan
yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya,
yang memiliki penetahuan umum yang sama tentang apa yang
sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review
persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. Jika hal itu
dilakukan maka hasilnya adalah:

a. Menyediakan pandangan kritis.
b. Mengetes hipotesis kerja (temuan-teori subtantif).
c. Membantu mengembangkan langkah berikutnya.
d. Melayani sebagai pembanding.*°
H. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk melakukan penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-tahap
yang akan dilalui dalam proses penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian ada
empat tahapan yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan
Meliputi kegiatan menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan
penelitian, mengurus perizinan, menjajali dan menilai lapangan, memilih
dan memanfaatkan informan dan penyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap pekerjaan Lapangan
Meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan strategi
pemasaran dalam meningkatkan minat anggota menggunakan produk

pembiayaan mudharabah dan murabahah Koperasi Syariah Al-

OLexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 333-334
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Mawaddah. Data tersebut diperoleh dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi.
. Tahap Analisis Data

Meliputi analisis data baik yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi di strategi pemasaran dalam meningkatkan
minat anggota menggunakan produk pembiayaan mudharabah dan
murabahah Koperasi Syariah Al-Mawaddah tersebut. Kemudian
dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang
diteliti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara
mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga
data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna
data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks
penelitian yang sedang diteliti.
. Tahap Penelitian Laporan

Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian
kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. Setelah itu
melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk
mendapatkan perbaikan, saran-saran demi kesempatan dkripsi yang
kemudian ditindaklanjuti hasil bimbingan tersebut dengan menulis skripsi
yang sempurna. Langkah terakhir melakukan pengurusan kelengkapan

persyaratan untuk ujian.



